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ABSTRAK 

Sebagai sebuah Negara yang sistem ekonominya masih tergantung dari 

pembiayaan sektor publik, harapan bahwa kebijakan desentralisasi di Indonesia 

dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat secara siginifikan belum banyak 

terpenuhi. Hal ini seperti yang terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

memiliki kewenangan istimewa dalam menggatur urusan pemerintahannya. 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan DIY meliputi 5 

urusan yaitu Cara Pengisian Jabatan, Kedudukan, Tugas dan Wewenang Gubernur 

dan Wakil Gubernur; Urusan Kelembagaan; Urusan Kebudayaan; Urusan 

Pertanahan; dan Urusan Tata Ruang. Dengan adanya UU tersebut diharapkan 

Pemerintah DIY dapat memberikan hak-hak masyarakatnya untuk hidup sejahtera. 

Namun, harapan tersebut masih belum dapat terpenuhi secara baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan konfigurasi kebijakan anggaran 

Dana Keistimewaan DIY dan mengetahui kontribusi Dana Keistimewaan DIY 

dalam akselerasi kesejahteraan masyarakat. Jenis penilitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data mengunakan teknik 

wawawancara mendalam (in-dept interview) dan interview elit, serta dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan anggaran dana 

keistimewaan Yogyakarta belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan belum 

semua stakeholder memahami bahwa progam/kegiatan keistimewaan pada 

dasarnya juga merupakan bagian dari program pembangunan daerah sehingga 

menyebabkan proses koordinasi dan penselarasan pemikiran antara pemerintah 

propinsi dengan pemerintah kabupaten/kota tidak maskimal; Ketidaksiapan dan 

kekhawatiran dari PA (Pengguna Anggaran) dan KPA (Kuasa Pengguna 

Anggaran) terkait pengadaan barang dan jasa, terutama bagi Kabupaten/Kota; 

Kekurangan sumber daya manusia (SDM) sebagai pelaksana dan pengelolaan 

keuangan dana keistimewaan; dan perencanaan program, kegiatan dan anggaran 

belum mencerminkan kebutuhan dan kapasitas dari PA/KPA masing-masing 

kewenangan keistimewaan, serta partisipasi masyarakat DIY dalam pelaksanaan 

kewenangan keistimewaan belum dilibat sejak awal perumusan program, kegiatan 

dan penganggaran.  

Rekomendasi dalam penelitian ini adalah PA dan KPA agar lebih cermat dalam 

menyusun rencana operasional pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan agar 

kegiatan dapat terlaksana secara efisien, efektif, dan tepat waktu; Penambahan 

SDM khususnya untuk pengelola keuangan dana keistimewaan; Perencanaan 

partisipatif yang lebih luas dengan melibatkan pemerintah kabupaten/kota dan 

masyarakat  dalam pelaksanaan kewenangan keistmewaan; Lebih fokus lagi pada 

prioritas program dan ketepatan sasaran; dan kualitas belanja; perlunya adanya 

sinergisitas antara Pemerintah DIY dengan Pemerintah Kabupaten/kota melalui 

koordinasi dan kamunikasi yang lebih intensif, serta perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai evaluasi pelaksanaan kewenangan keistimewaan 

Yogyakarta. Selain itu, perlu dilakukan penelitian tentang sejauhmana komitmen 

pemerintah kabupaten/kota dalam melaksanakan kewenangan keistimewaan.  

Kata Kunci: Kebijakan Anggaran, Dana Keistimewaan, Keistimewaaan 

Yogyakarta.  
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ABSTRACT 

 

As a country where the economic system still depend on financing of the public 

sector, the expectation that decentralization policy in Indonesia can improve 

significantly society welfare has not been fulfilled yet. Happened in Yogyakarta 

which has special authority in control government affairs. Constitution no 13 

years 2012 about DIY privileges consist of 5 things like filling the positions, seat, 

job and authorities governor and vice governor, institutional affairs, culture 

affairs, land affairs, and spatial affairs. With the constitution expected DIY 

government can guarantee right of society to live in prosperity. However, the 

expectation still can not fulfilled either. This study aims to identify and explain 

the policy configuration of DIY Privileged Funds and determine the contribution 

of the DIY privileged funds in public welfare acceleration. The research type used 

is a qualitative approach. Data collection methods technique is dept interview and 

elite interviews, and documentation. 

That is because not all stakeholders understood that the privilege program / 

activity basically part of a regional development program which led to the 

coordination process and balance thinking between the provincial government and 

district / city governments not maximal; Unreadiness and anxiety of the PA 

(budget users) and KPA (Budget authority) concerning the procurement of goods 

and services, particularly for the District / City; and program planning, shortage of 

human resources (HR) as the executor and financial management of funds 

privilege activities and budgets do not yet reflect the needs and capacities of the 

PA / KPA each authority privileges, as well as community participation DIY in 

the implementation of the authority privilege has not involve since the initial 

formulation of program , activities and budgeting. 

Recommendations in this study were both PA and KPA more careful in  preparing 

the operational plan implementation of the activities to be implemented so that 

activities can be carried out in an efficiently, effectively, and timely; The addition 

of human resources, especially for financial management of funds privilege; 

Wider participatory planning involve district / city governments and communities 

in the implementation of the privilege authority; To focus more on program 

priorities and precision targeting; and the quality of expenditure; the need for 

synergy between the Government of DIY with the district / city through 

coordination and more intensive communication and need to conduct further 

research on evaluation Yogyakarta privilege authority implementation. In 

addition, needed further research how far the district / city governments 

commitment in implementing the authority of privilege. 

Keywords: Budgetary policy, Privilege Funds, Yogyakarta Privilege. 
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